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Abstrak

Mayoritas responden menggunakan platform Tiktok, yang menawarkan beragam konten dan
pembelajaran mengenai agama Islam. Namun, meskipun media sosial memfasilitasi akses informasi
tentang agama, generasi Z mengalami kesulitan membedakan informasi benar dan salah tentang agama
Islam di media sosial, dan sering mendapatkan informasi yang bertentangan. Hal ini dapat menimbulkan
dampak negatif seperti kesalahpahaman, keraguan, polarisasi, dan bahkan radikalisme. Generasi Z
menyadari pentingnya literasi digital sebelum mengonsumsi informasi tentang agama Islam di media
sosial dan platform digital. Oleh karena itu, perlu adanya edukasi literasi digital, penyediaan konten
agama yang benar, dan dialog edukasi yang berkelanjutan untuk membantu generasi Z memahami
agama Islam secara komprehensif dan kontekstual. Penting bagi generasi Z untuk menggunakan media
sosial dan platform digital secara bertanggung jawab dan bijak dalam mempelajari agama Islam. Upaya
edukasi dan penyediaan konten yang kredibel perlu dilakukan untuk membantu generasi Z memahami
agama Islam dengan lebih baik.

Kata Kunci: Medsos; Platform Digital; Pemahaman Agama Islam; Gen Z

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi bagian penting dari
kehidupan sehari hari. Era digital merupakan era di mana semua aspek kehidupan banyak
memanfaatkan media digital termasuk proses pembelajaran®. Media sosial telah menjadi salah
satu sumber informasi primer bagi masyarakat. Namun, dampak dari media sosial sangatlah
berbahaya salah satunya adalah rentan tersebarnya informasi hoax. Berkembangnya informasi
hoax di pengaruhi oleh faktor yang bersinggungan dengan politik, suku, budaya, agama, serta
dari perbedaan pendapat juga dapat menimbulkan informasi hoax. Kondisi ini terjadi karena
fakta dan bukti yang dianggap kurang penting dibandingkan emosi dan logika yang dianggap
suatu kebenaran?. Informasi hoax merupakan salah satu bagian dari kejahatan media sosial
karena bertentangan dengan fakta yang sebenarnya.

Generasi Z adalah kelompok yang tumbuh di tengah era teknologi digital yang
berkembang pesat. Berdasarkan dari hasil sensus penduduk tahun 2020 menyatakan bahwa
jumlah generasi Z di Indonesia mencapai 75,49 juta jiwa atau setara dengan 27,94% dari total
seluruh populasi penduduk di Indonesia. Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an
hingga awal 2010-an, tumbuh dalam lingkungan yang sangat terkoneksi dengan teknologi dan
media sosial®. Generasi yang terus terhubung dengan teknologi dan media sosial menjadikan
mereka memiliki akses luas terhadap media sosial dan platform digital, sehingga akan mudah
terpapar informasi dari berbagai sumber.

Fenomena penggunaan media sosial dan platform digital sangat mempengaruhi segala
aspek dalam kehidupan. Salah satunya adalah pemanfaatan media sosial dan platform digital
sebagai sumber informasi keagamaan memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan
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pemahaman agama Islam. Generasi Z sering kali mencari informasi tentang agama mereka
melalui platform digital, baik itu dalam bentuk tulisan, gambar, audio, atau video. Oleh karena
itu, analisis terhadap dampak penggunaan media sosial dalam menyampaikan informasi
keagamaan menjadi sangat penting.

Dampak media sosial dan platform digital terhadap pemahaman Islam di kalangan
Generasi Z merupakan isu multidimensi yang melibatkan berbagai aspek perilaku, persepsi,
dan keterlibatan dengan konten keagamaan. Beberapa penelitian menjelaskan berbagai dimensi
dari topik ini. Membahas peran media sosial dalam memberikan informasi, berbagi ide, dan
membentuk perilaku pasca-pembelian, menunjukkan bahwa media sosial dapat berkontribusi
secara signifikan dalam menyebarkan informasi agama dan menumbuhkan pemahaman di
kalangan generasi muda®. Penelitian yang mengeksplorasi pengaruh positif dari pengaruh
sosial terhadap niat berdonasi melalui platform crowdfunding, yang mengindikasikan bahwa
platform media sosial dapat digunakan untuk mempromosikan kegiatan amal yang berkaitan
dengan ajaran Islam, yang berpotensi meningkatkan pemahaman dan keterlibatan terhadap
prinsip-prinsip agama®. Penelitian dengan melakukan analisis bahasa agama di media sosial,
dengan menekankan pada pembingkaian konten Islam. Memahami bagaimana pesan-pesan
agama dibingkai dan dikomunikasikan di platform digital sangat penting dalam membentuk
pemahaman individu terhadap Islam®. Selain itu, Aini dan Kusmiyanti menyoroti pentingnya
niat dan tujuan individu dalam menggunakan media sosial, yang mengindikasikan bahwa
dampak media sosial terhadap aktivitas individu bergantung pada tujuan spesifik mereka. Hal
ini menggarisbawahi perlunya mempertimbangkan beragam motivasi dan tujuan di balik
keterlibatan dengan konten keagamaan di platform digital’.

Dapat diringkas bahwa hubungan antara media sosial, platform digital, dan pemahaman
Islam di kalangan Generasi Z merupakan area dinamis yang membutuhkan eksplorasi yang
bernuansa. Dengan memanfaatkan wawasan dari penelitian-penelitian ini, kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana alat teknologi ini dapat
memengaruhi dan meningkatkan pemahaman ajaran Islam di antara individu-individu muda.

TINJAUAN PUSTAKA
Media Sosial dan Platform digital

Media sosial dan platform digital memiliki peran yang signifikan dalam konteks
pemahaman agama Islam. Dalam era digital, media sosial telah menjadi platform yang
memungkinkan para pengguna untuk berbagi konten yang berisi informasi, opini, dan minat
dalam berbagai konteks, termasuk konteks informatif, edukatif, dan kritik terhadap khalayak
yang lebih luas®. Pemanfaatan media sosial dalam konteks agama Islam dapat membantu dalam
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama abad ke-21°. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman moderasi beragama dan peran media sosial saling mendukung dalam membentuk
kesatuan untuk mendukung moderasi beragama di Indonesia berbasis literasi era digital 4.0 di
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abad ke-21. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan sebagai alat dakwah yang
berpengaruh dalam mempertahankan nilai publik yang sesuai dengan aturan dalam agama
Islam®®. Dakwah melalui media sosial dapat membantu dalam menyebarkan pemahaman
agama dan mempertahankan nilai-nilai agama Islam dalam masyarakat.

Penguatan literasi media dan literasi digital juga penting dalam pembelajaran agama
Islam 1. Upaya penguatan literasi media dan literasi digital dapat dilakukan dalam konteks
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu,
media sosial juga dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis opini publik, seperti yang
dilakukan melalui aplikasi Drone Emprit Academic. Analisis opini publik melalui media sosial
dapat memberikan wawasan yang berharga dalam memahami pandangan dan sentimen
masyarakat terhadap isu-isu tertentu?2,

Dalam konteks pengembangan keprofesian guru pendidikan agama Islam, penguatan
literasi digital juga menjadi kunci dalam meningkatkan keprofesian guru. Guru pendidikan
agama Islam perlu memahami penggunaan media sosial dan platform digital untuk
mempromosikan pendidikan agama Islam secara online®®. Selain itu, media sosial juga dapat
digunakan dalam pembangunan spiritual generasi Z melalui sinergi antara gereja dan influencer
rohani (Tetelepta & Gultom, 2022). Jejaring sosial digital dapat menjadi ruang sakral dalam
memperkenalkan, membangun, dan memelihara hubungan spiritual dengan generasi Z**.

Dengan demikian, media sosial dan platform digital memiliki peran yang penting dalam
konteks pemahaman agama Islam. Dari dakwah dan pendidikan agama Islam, pemanfaatan
media sosial dapat memberikan dampak yang signifikan dalam memperkuat pemahaman dan
praktik agama Islam dalam masyarakat.

Generasi Z

Generasi Z, yang merupakan kelompok individu yang lahir antara pertengahan 1990-
an hingga awal 2010-an, memiliki ciri khas dalam pemahaman agama Islam yang perlu
diperhatikan. Berbagai penelitian menyoroti pentingnya internalisasi nilai-nilai agama Islam
dalam pendidikan dan pembelajaran untuk generasi ini. Misalnya, penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran seni rupa berbasis agama Islam pada anak usia dini bertujuan
untuk menstimulasi perkembangan seni anak agar menjadi generasi pemimpin masa depan
yang berjiwa Islami®®. Selain itu, pemahaman agama Islam juga berperan dalam membentuk
perilaku sosial siswa, seperti yang terlihat dalam penelitian yang menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki pemahaman agama Islam yang baik cenderung memiliki tingkah laku yang
baik!®. Pendidikan agama Islam juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik®’.
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Dalam konteks masyarakat, penyuluh agama Islam diharapkan dapat memaksimalkan
perannya dalam menciptakan pemahaman dan kesadaran masyarakat untuk menciptakan
moderasi beragama®. Selain itu, peran tokoh agama Islam dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an juga menjadi bagian penting dalam mendukung pemahaman agama Islam di kalangan
masyarakat!®. Pentingnya internalisasi nilai-nilai agama Islam juga tercermin dalam upaya
perwujudan moderasi beragama di kalangan siswa melalui buku teks dan pendidikan agama?°.
Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyoroti bahwa pendidikan agama bagi setiap
generasi, termasuk Generasi Z, menjadi bekal terbaik dalam menjalani kehidupan.

Dengan demikian, pemahaman agama Islam dalam konteks Generasi Z memegang
peranan penting dalam membentuk karakter, perilaku, dan pemikiran generasi muda ini.
Melalui pendidikan, pembelajaran, serta peran tokoh agama, diharapkan Generasi Z dapat
menginternalisasi nilai-nilai agama Islam secara mendalam untuk membentuk individu yang
berakhlak mulia dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

Pemahaman Agama Islam

Pemeriksaan menyeluruh terhadap literatur Islam mengungkap beragam topik yang
berkaitan dengan pemahaman Islam. Mulai dari pentingnya kebersihan di sekolah dari
perspektif Islam oleh Muis (2024)* hingga menilai tingkat pengetahuan Islam di kalangan
masyarakat tertentu?® dan menyelidiki sudut pandang Islam terhadap kelainan genetik seperti
Down Syndrome 23, penelitian-penelitian ini memberikan wawasan tentang berbagai aspek dari
ajaran dan keyakinan Islam. Selain itu, penelitian yang berfokus pada dampak pendidikan
dalam membentuk perilaku individu berdasarkan pemahaman mereka tentang Islam menyoroti
pentingnya landasan yang kuat dalam ajaran Islam untuk menumbuhkan sikap dan perilaku
positif. Hal ini terlihat dalam penelitian tentang perilaku sosial siswa?*, pendidikan anak usia
dini®, dan pengaruh pendidikan Islam terhadap pengembangan karakter?®. Selain itu, integrasi
nilai-nilai Islam ke dalam berbagai bidang seperti sains, seni, dan sumber daya manusia
dieksplorasi dalam berbagai penelitian. Misalnya, pentingnya menanamkan ajaran Islam dalam
pendidikan sains?’, korelasi antara Islam dan sains?.

Promosi toleransi beragama dan moderasi melalui pendidikan Islam merupakan tema
yang berulang dalam studi yang berfokus pada pendidikan multikultural®®, penyebaran nilai-
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nilai Islam melalui media sosial®®, dan internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembacaan
Alquran®!, Studi-studi ini menggarisbawahi peran pendidikan dalam membina kerukunan dan
pemahaman di antara berbagai komunitas agama.

Sebagai kesimpulan, literatur yang ditinjau menawarkan wawasan yang berharga
tentang sifat ajaran Islam yang beragam dan implikasinya terhadap berbagai aspek masyarakat.
Dengan terlibat dalam penelitian ini, para peneliti dan pendidik dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam membentuk kepercayaan,
perilaku, dan norma-norma masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan dampak media sosial dan platform
digital terhadap pemahaman agama Islam di kalangan generasi Z. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mengumpulkan data dalam jumlah besar dan menganalisisnya secara
statistik, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh media
sosial terhadap agama Islam. Penelitian ini akan dilakukan selama tiga bulan, dengan waktu
penelitian yang diestimasi dari bulan Maret hingga bulan Mei. Target penelitian akan
melibatkan generasi Z yang memiliki representasi yang mengidentifikasi diri mereka sebagai
Muslim. Tempat penelitian akan mencakup seluruh wilayah Indonesia yang terdapat generasi
Z.
Metode perolehan data terbagi menjadi beberapa tahapan antara lain sebagai berikut:
1. Kuesioner
A. Kuesioner dibuat dan disebarkan untuk diuji coba untuk memastikan validitas dan
valitannya.
B. Kuesioner akan disebarkan secara online melalui media sosial whatsapp dengan target
generasi Z.
C. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk
mengetahui pengaruh media sosial dan platform digital terhadap agama Islam.
2. Analisis data
A. Data yang terkumpul dari kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif.
B. Statistik deskriptif akan digunakan untuk mengetahui pengaruh media sosial dan
platform digital terhadap agama Islam.

Pada penelitian pengaruh media sosial dan platform digital terhadap pemahaman agama
Islam di kalangan generasi Z yang menjadi objek penelitiannya adalah generasi Z yang
berjumlah 100 orang. Kuesioner disebar menggunakan google form di media sosial WhatsApp.
Hasil penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Respon Hasil Kuesioner

Keterangan Total

Kuesioner yang dihasilkan 100

30 Anwar et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Abad 21 Melalui Media Sosial.”
31 Akmaliyah et al., “Sosialisasi Dan Internalisasi Nilai-Nilai Islam Melalui Pembacaan Terjemah Al-Qur’an
Bahasa Sunda Pada Kegiatan Pengajian Majelis Taklim.”
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Kuesioner tidak lengkap 0)
Kuesioner yang dapat dianalisis 100
Sumber: Olah Data, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Karakteristik responden dan jawaban responden merupakan analisis deskriptif dalam
penelitian.

1. Deskripsi responden: Data primer yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti kemudian
dianalisis. Analisis karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia dan pengguna

media sosial.
Jenis Kelamin

@ Laki-laki
@ Perempuan

4

Gambar 1. Hasil Karakteristik Kuesioner (Jenis Kelamin)
Sumber: Olah Data, 2024

Pada Gambar 1. Menunjukkan responden terdiri dari laki laki dan perempuan. Hasil
deskripsi responden menunjukkan mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 61

orang atau 61,1%, terpengaruh media sosial dan platform digital terhadap pemahaman
agama Islam.

(2[5%) (2|5°/.,)

18 19 20 21 22

Gambar 2. Hasil Karakteristik Kuesioner (Usia)
Sumber: Olah Data, 2024

Pada Gambar 2. Menunjukkan responden generasi Z mayoritas berusia 20 tahun
sebanyak 33 orang atau 33.3% dan lainnya kisaran berusia 18 tahun sampai 22 tahun yang
terpengaruh media sosial dan platform digital terhadap pemahaman agama Islam. Generasi
Z merupakan mereka yang memiliki lahir dalam rentan tahun 1997 sampai dengan 2012
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atau berusia 12 tahun hingga 27 tahun.

Media sosial apa yang

Apakah Anda sering
sering Anda gunakan?

menggunakan media sosial?

@ Facebook

: |1¥:jak @ Instagram
Tiktok
@® WhatsApp
@® X

Gambar 3. Hasil Survei Responden (Penggunaan dan Jenis Media Sosial)
Sumber: Olah Data, 2024

Pada Gambar 3. Menunjukkan hasil survei terhadap 100 responden bahwa semua
responden (100%) menggunakan media sosial. Platform yang paling populer adalah Tiktok
dengan 47 responden (47,7%). Tiktok menjadi media sosial yang banyak digunakan generasi
Z karena dapat memberikan kebebasan berekspresi bagi penggunanya. Dengan beragam fitur
editing yang inovatif, seperti efek visual, filter, musik, dan pengguna dapat dengan mudah
menciptakan video pendek yang menarik dan menghibur. Selain itu, pengguna juga dapat
menyaksikan berbagai jenis konten seperti konten keseharian, konten pembelajaran, dan
konten dakwah.

@® selalu Menonton kajian .
J (76.5%)
@ Sering Agama Islam A
Jarang
@ Tidak Pernah

Membaca

%
artikel Agamall... (g2:d%)

Mendengarkan
podcast Agam...

Mengikuti
Influencer Aga...

Berpartisipasi
dalam forum o...

0 20 40

Gambar 4. Hasil Survei Responden (Penggunaan Sosial Media dan Aktivitas Sosial Media)
Sumber: Olah Data, 2024

Berdasarkan hasil survei di atas menunjukkan 51,1% generasi Z sering menggunakan
media sosial sebagai sarana dalam memperoleh informasi tentang agama Islam dengan
menonton kajian agama di media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa generasi Z
memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk mempelajari agama Islam. Pemanfaatan
media sosial dan platform digital sebagai wadah untuk mempelajari agama Islam dapat menjadi

G0
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sarana untuk memperluas pengetahuan tentang agama Islam. Pernyataan di atas dapat
dibuktikan melalui survei di bawah ini menunjukan sebanyak 88.6% generasi Z setuju bahwa
media sosial dapat menjadi sarana untuk memperluas pengetahuan tentang agama Islam dan
menjadi sarana meningkatkan sikap dan perilaku yang lebih baik.

@y Jika iya, apa alasan Anda?
@® Tidak

@ Meningkatkan
pemahaman
Agama Islam

@ Meningkatkan
sikap dan
perilaku yang
lebih baik

Gambar 5. Hasil Survei Responden (Pernyataan dan Alasan)
Sumber: Olah Data, 2024

Pada Gambar 5. Menunjukkan hasil survei sebanyak 88.6% setuju bahwa media sosial
dapat menjadi sarana dalam memperluas pengetahuan tentang agama islam serta setuju bahwa
media sosial dan platform digital berpengaruh terhadap pemahaman agama Islam di kalangan
generasi Z, karena tingginya penerimaan ini mencerminkan potensi besar teknologi digital
dalam membentuk dan meningkatkan pemahaman religius.

@y @ Selalu
@ Tidak @ Sering

Jarang
@ Tidak Pernah

Di sisi lain, di era perkembangan teknologi informasi yang pesat, khususnya media
sosial, membawa dampak signifikan terhadap akses informasi agama Islam. Di satu sisi, media
sosial memudahkan generasi Z untuk mendapatkan informasi agama. Namun, di sisi lain,
media sosial juga menghadirkan tantangan besar dalam hal ketepatan dan kredibilitas
informasi.

Kewaspadaan dalam mengonsumsi sebuah informasi merupakan suatu hal yang perlu
ditingkatkan. Berdasarkan hasil survei di bawah ini, membuktikan bahwa sebanyak 73,9%
generasi Z mengalami kesulitan membedakan informasi benar dan salah tentang pengetahuan
agama Islam di media sosial. Hal ini diperparah dengan seringnya mereka mendapatkan
informasi yang bertentangan 55,7%. Situasi ini dapat menimbulkan dampak negatif seperti
kesalahpahaman, keraguan, polarisasi, dan bahkan radikalisme. Informasi yang tidak
terverifikasi menjadi faktor utama kesulitan generasi Z dalam memilah informasi yang akurat.
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Gambar 6. Hasil Survei Responden (Pernyataan)
Sumber: Olah Data, 2024
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Gambar 7. Hasil Survei Responden (Pernyataan)
Sumber: Olah Data, 2024

Menurut data menunjukkan 100% generasi Z setuju terhadap perlunya peningkatan
literasi sebelum mengonsumsi informasi tentang pemahaman agama Islam di media sosial dan
platform digital untuk meringankan tantangan yang dihadapi. Seperti disebutkan sebelumnya,
generasi Z disajikan pada situasi dimana sumber informasi yang belum terverifikasi, algoritma
media sosial yang penuh prasangka, dan literasi digital yang tidak lengkap. Hal ini
menyebabkan mereka skeptis terhadap informasi yang akurat, jujur, dan terkadang bahkan
radikal. Kesadaran generasi Z akan pentingnya literasi digital merupakan langkah awal yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa mereka menyadari potensi bahaya informasi yang salah
dan ingin mencari solusi untuk mengatasinya. Upaya edukasi literasi digital, penyediaan
konten agama yang benar, dan dialog edukasi yang berkelanjutan menjadi semakin penting
untuk merespon kesadaran ini.

PENUTUP

Berdasarkan analisis terhadap pengaruh media sosial dan platform digital terhadap
pemahaman agama Islam di kalangan generasi Z, dapat disimpulkan bahwa generasi ini secara
luas menggunakan media sosial sebagai sarana untuk memperoleh informasi tentang agama

Islam.

1. Mayoritas responden menggunakan platform Tiktok, yang menawarkan beragam konten
dan pembelajaran mengenai agama Islam. Namun, meskipun media sosial memfasilitasi
akses informasi tentang agama, generasi Z mengalami kesulitan membedakan informasi
benar dan salah tentang agama Islam di media sosial, dan sering mendapatkan informasi
yang bertentangan. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif seperti kesalahpahaman,
keraguan, polarisasi, dan bahkan radikalisme.

2. Generasi Z menyadari pentingnya literasi digital sebelum mengonsumsi informasi tentang
agama Islam di media sosial dan platform digital. Oleh karena itu, perlu adanya edukasi
literasi digital, penyediaan konten agama yang benar, dan dialog edukasi yang
berkelanjutan untuk membantu generasi Z memahami agama Islam secara komprehensif
dan kontekstual.

3. Penting bagi generasi Z untuk menggunakan media sosial dan platform digital secara
bertanggung jawab dan bijak dalam mempelajari agama Islam. Upaya edukasi dan
penyediaan konten yang kredibel perlu dilakukan untuk membantu generasi Z memahami
agama Islam dengan lebih baik.
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